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Abstrak
Untuk memudahkan pembacaan naskah berhuruf Braille oleh masyarakat awam yang tidak begitu
memahami Braille, maka diterapkanlah suatu sistem otomatis yang dapat mengkonversikan
karakter Braille menjadi tulisan latin. Jadi ketika terdapat naskah suatu karya sastra atau tulisan
dalam karakter Braille, maka akan dikonversikan dari karakter Braille tersebut ke dalam bentuk
teks secara otomatis sehingga masyarakat awam yang tidak memahami huruf Braille dapat
dengan mudah menikmati karya-karya berkarakter Braille.
Dalam tugas akhir ini dirancang sebuah sistem converter otomatis berbasis image yang dapat
mengenali dan mengkonversi karakter Latin dari citra suatu naskah menjadi karakter Braille
dengan kondisi tertentu hasil akuisisi dari sebuah scanner, kemudian masuk dalam tahap
preprocessing dan segmentasi. Citra keluaran dari tahap segmentasi akan diekstraksi
menggunakan algoritma ekstraksi cirri Histogram Area. Setelah itu masuk ke tahap klasifikasi
dengan metode KNN.
Pengujian dilakukan dengan citra jenis Arial dan besar font 24 dan 26. Tingkat akurasi yang
didapatkan pada tugas akhir ini untuk nilai k=3 adalah 86,99 % dan untuk nilai k=5 adalah 87,39
%.
Kata Kunci : Pengujian dilakukan dengan citra jenis Arial dan besar font 24 dan 26.
Abstract
To facilitate the reading of the manuscript lettered in Braille by ordinary people who do not really
understand Braille, then an automated system that can convert Braille into writing Latin
characters is applied. So when there is a literary work or a manuscript written in Braille
characters, it will be converted from the Braille characters into text form automatically so that
the ordinary people who do not understand Braille can easily enjoy the works of Braille character.
In this final project has designed a system based automated image converter that can recognize
and convert Latin characters from the image of a manuscript into Braille characters with certain
conditions taken from a digital camera with a feature extraction method is the Histogram Area.
The system will recognize Latin characters and convert it into a vector for further input to the
system K-Nearest Neighbor classification, where the system will classify the vectors of an image
of Latin characters to form Braille characters.
In practice, the digital image capture using a scanner Latin script, then enter the preprocessing
stage. Image out of the preprocessing stage will be extracted using Histogram algorithm Area to
be stored in a database. The classification database will be carried out with K-NN method. Tests
conducted with a large image and font type Arial 24 and 26. Results (outputs) of interest is how a
system can identify and compare patterns of Latin image and can take appropriate decisions on
any kind of pattern that became the image of certain Latin input. The accuracy obtained in this
thesis to the value K = 3 is 86.99% and for the value of K = 5 is 87.39%
Keywords : K-Nearest Neighbor, Histogram Area, Braille.
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BAB I   
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Sebagian manusia diciptakan dengan keterbatasan indera penglihatan. 
Sehingga untuk melakukan aktifitas membaca serta menulis, mereka 
menggunakan huruf Braille, yaitu  sistem tulisan dan cetakan (berdasarkan abjad 
latin) untuk para tunanetra berupa kode yang terdiri dari enam titik dalam 
berbagai kombinasi yang ditonjolkan pada kertas sehingga dapat diraba.  
Salah satu alat yang biasa digunakan oleh tunanetra untuk menghasilkan 
sebuah karya atau tulisan adalah mesin tik braille, seperti Perkins Brailler. 
Perkins Brailler adalah sebuah mesin rancangan David Abraham di tahun 1952 
yang digunakan untuk mengetik huruf braille. Sistem pemakaiannya sangat mirip 
dengan mesin ketik biasa. Setiap abjad direpresentasikan oleh keenam titik-titik 
timbul braille sehingga jika dirangkai dapat membentuk kata-kata. Selain 
kombinasi titik timbul huruf braille, Perkins Brailler juga memiliki tombol spasi, 
tombol backspace untuk menghapus dan tombol spasi per baris. Layaknya mesin 
ketik manual, Perkins Brailler memiliki dua sisi alat putar untuk memasukkan dan 
mengeluarkan kertas. 
 
Gambar 1.1 Mesin Tik Braille  
 Adanya mesin tik braille ini memudahkan kaum tunanetra untuk 
menghasilkan tulisan serta karya-karya sastra. Namun, hasil keluaran dari mesin 
tik braille adalah suatu naskah dalam huruf braille yang tentu saja bisa 
menghambat sebagian masyarakat awam yang normal dalam menikmati hasil 
tulisan tunanetra, karena hanya sebagian masyarakat awam berpenglihatan normal 
lah yang dapat membaca naskah dengan tulisan braille dengan cepat. 
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Untuk memudahkan pembacaan naskah berhuruf braille tersebut oleh 
masyarakat awam yang tidak begitu memahami braille, maka diterapkanlah suatu 
sistem otomatis yang dapat mengkonversikan karakter Latin menjadi karakter 
braille.  
1.2 Perumusan Masalah 
Tugas akhir ini membahas tentang performansi sistem dalam mengenali 
karakter Latin untuk mendapatkan sistem dengan performansi terbaik. Hal-
hal yang menjadi masalah diantaranya : 
1. Bagaimana cara mengenali karakter huruf Latin dan mengubahnya ke 
karakter huruf braille.  
2. Seberapa besar akurasi, yaitu ketepatan sistem dalam mengenali karakter 
Latin dalam sebuah naskah tertulis. 
3. Kecepatan sistem, mulai dari pengambilan masukan sampai dengan 
didapatkan output akhir yang berupa data teks. 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah : 
1. Merancang dan mengimplementasikan program aplikasi yang berfungsi 
untuk mengkonversi karakter huruf Latin menjadi karakter Braille dengan 
menggunakan K-Nearest Neighbor 
2. Menganalisa performansi program aplikasi pengenalan karakter Latin 
dengan memperhitungkan akurasi dan kecepatan pemprosesan. 
1.4 Batasan Masalah 
Dalam penulisan tugas akhir ini, ruang lingkup pembahasan masalah 
hanya dibatasi pada : 
1. Keluaran sistem masih berupa draft Braille yang terdiri dari pola Braille 
dan panduan untuk mengetik pada mesin tik Braille. 
2. Masukan dari sistem adalah citra dari hasil scan dengan menggunakan 
scanner dalam format *.jpg. 
3. Naskah Latin yang menjadi masukan ditulis pada kertas polos tanpa motif. 
4. Input sistem terbatas hanya citra yang berisikan teks Latin dan di scan 
lurus atau tidak miring. 
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5. Karakter dari citra digital masukan adalah a-z, A-Z, 0-9, tanda baca ( . , : ; 
` ? ! / - )  
6. Pemrosesan pengenalan dilakukan per karakter. 
7. Simulasi sistem dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman 
Matlab seri R2009a.  
1.5 Metodologi Penyelesaian Masalah 
a. Studi literatur dan pustaka 
Bertujuan untuk mempelajari dasar teori dari berbagai literatur 
mengenai identifikasi karakter suatu citra karakter Braille, diantaranya: 
1. Mempelajari tentang pengolahan citra digital, pengenalan, dan 
pengkonversian karakter. 
2. Mempelajari tentang Histogram Area. 
3. Mempelajari tentang K-Nearest Neighbor 
b.   Pengumpulan data 
Bertujuan untuk mendapatkan database citra karakter Latin yang akan 
digunakan sebagai masukan dari sistem dan karakter Latin untuk citra uji. 
c. Studi pengembangan aplikasi 
Bertujuan untuk menentukan metodologi pengembangan sistem yang 
akan       digunakan dengan pendekatan tersruktur dan melakukan analisa 
perancangan. 
d. Implementasi program aplikasi 
Bertujuan untuk melakukan implementasi metode pada program 
aplikasi sesuai dengan perancangan yang telah dilakukan. 
e. Analisa performansi 
Bertujuan untuk melakukan analisis performansi hasil pengenalan 
karakter Braille  menggunakan histogram area dan K-Nearest Neighbor. 
f. Pengambilan kesimpulan 
Bertujuan untuk menarik kesimpulan setelah melakukan percobaaan 
pengenalan karakter Latin dengan membandingkan secara visual dari 
karakter Latin dan hasilnya. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika Penulisan Tugas Akhir ini adalah : 
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BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum masalah 
yang akan dibahas, latar belakang masalah, tujuan 
penulisan, perumusan masalah, batasan masalah, metode 
penyelesaian masalah, dan sistematika penulisan. 
 BAB II DASAR TEORI 
Berisi teori tentang teori yang mendukung dan mendasari 
penulisan tugas akhir ini, yaitu teori tentang perbaikan 
kualitas citra karakter Latin, pengolahan citra digital, dan 
pengenalan pola, Histogram K-Nearest Neighbor (K-NN). 
 BAB III PERANCANGAN SISTEM DAN SIMULASI 
Dalam bab ini akan dibahas tentang prose perancangan 
tahap pemprosesan awal, proses ekstraksi ciri dengan 
Histogram Area dan proses pengenalan dengan K-
NEAREST NEIGHBOR (K-NN). 
 BAB IV ANALISA HASIL DAN SIMULASI 
Pada bab ini berisi analisa terhadap hasil yang diperoleh 
dari tahap perancangan sistem dan simulasi. 
 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengujian dan analisa, dapat disimpulkan beberapa hal 
berikut ini: 
1. Perancangan dan simulasi Konverter Karakter Latin ke Karakter 
Braille sudah bisa berjalan cukup baik.  
2. Nilai parameter-parameter yang optimal antara lain: 
a. Nilai jendela median filter yang optimal adalah 2. Semakin besar 
nilai median filter maka akurasi sistem semakin turun karena 
semakin besar nilai media filter maka nilai piksel citra hasil 
median filter akan semakin berubah sehingga informasi dari citra 
asli semakin hilang. 
b. Nilai threshold BW Image yang optimal adalah 175. Semakin 
besar nilai threshold makaakan semakin banyak noise sehingga 
akurasi sistem akan meurun jika pada proses BW Open tidak 
optimal dalam menghilangkan noise tersebut. 
c. Nilai threshold BW Open yang optimal adalah 25. Semakin besar 
nilai threshold maka sistem akan semakin menghilangkan noise, 
namun apabila terlalu besar juga tidak baik karena dapat 
menghilangkan objek yang kita inginkan. 
d. Nilai threshold Opening tidak terlalu berpengaruh terhadap 
waktu proses, digunakan 2. 
e. Nilai k yang optimal adalah 5. 
3. Sistem mampu mengidentifikasi huruf Latin yang diketik 
menggunakan Microsoft Office dengan jenis font Times new roman 
dan Tahoma dengan ukuran font 24 dan 26 secara baik. 
4. Akurasi dari 2 nilai k dari sistem yang dirancang adalah: 
a. Nilai k = 3, akurasi sebesar 86.99% dan error sebesar 13.01% 
dengan waktu proses rata-rata 0.84 detik. 
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b. Nilai k = 5, akurasi sebesar 87.39% dan error sebesar 12.61% 
dengan waktu proses rata-rata 4.800643 detik. 
5. Sistem sudah dapat mengkonversi karakter Latin ke karakter draft 
braille. 
5.2. Saran 
Berikut ini adalah hal-hal yang disarankan penulis untuk dilakukan 
penelitian pada masa mendatang: 
1. Pengujian dengan metode klasifikasi lain seperti SVM, JST. 
2. Dapat mengantisipasi input citra yang miring. 
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